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Pendahuluan

Tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens) memiliki peran pen’rincr:; dalam perekonomian
Indonesia, namun petani sering menghadapi tantangan seperti serangan hama dan
enyakit, serfa_penurunan kesuburan fanah akibat penggunaan pupuk kimia yan
erlebihan P]_. Dalam konteks ini, aplikasi Biofertilizer dan Biopeéstisida Trichoderma muncu
sebagai solusi berkelanjutan yang ramah lingkungan. Biofertilizer, yang mengandung
mikroorganisme bermanfaat, dapat meningkatkan kesuburan tanah dan ketersediaan
nutrisi, sementara Trichoderma berfungsi sebagai biopestisida yang efektif dalam
mengendalikan penyakit jamur. Dengan mengadopsi kedua pendekatan ini, petani tidak
hanya dapat meningkatkan produktivitas tanaman cabai rawit, tetapi juga menjaga
kesehatan fanah dan Imgkun?on,. serfta _mendukung praktik pertanian yang Ilebih
berkelanjutan. Implementasi strafegi ini penting untuk memenuhi permintaan pasar yang
terus meningkat sambil tetap menjaga keseimbangan ekosistem. Urgensi penelitian ini
adalah perlu dilakukannya upaya pengendalian penyakit yang aman dan ramah
ingkungan. Salah satu metode yang telah banyak dikembangkan adalah dengan
memantaatkan agensia hayati, seperti Trichoderma spp., yang berperan secara
antagonis dalam menghambat pertumbuhan pathogen penggangu  pertumbuhan
tanaman khususnya pada fase vegetative tanaman. Tujuan penelitian ini adalah
men%e’rohw pengaruh agen hayati Trichoderma esperellum yang diaplikasikan melalui
tanah (soil freatment) dan penyemprotan melalui tajuk (foliar spray) serta kemungkinan

iInteraksinya terhnadap pertumbuhan vegetative tanaman cabai rawit varietas Catas.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

() Sejauh mana potensi terjadinya pengaruh interaksi antara plikasi
biopestisida Trichoderma formula padat yang diberikan ke dalam
tanah dan biopestisida Trichoderma cair yang diaplikasikan melalui
penyemprotan tajuk ferhadap pertumbuhan dan kesehatan fanaman
fase vegetative cabe rawit (Capsicum frutescens);

(i)  Sejauh mana potensi terjadinya pengaruh aplikasi biopestisida
Trichoderma formula padat yang diberikan ke dalam tanah terhadap
pertumbuhan dan kesehatan tanaman fase vegetative cabe rawit

(Capsicum frutescens);

(i)  Sejauh mana poftensi ferjadinya pengaruh aplikasi biopesfisido
Trichoderma cair yang diaplikasikan melalui penyemprotan fajuk
terhadap pertumbuhan dan kesehatan tanaman fase vegetative

cabe rawit (Capsicum frutescens);
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Metode

Penelitian ini dilaksanakan pada lahan di Desa Pasinan Kecamatan Pacet, Mojokerto pada
ketinggian 450 mdpl. Penyediaan kebutuhan percobaan didukung oleh Laboratorium
Mikrobiologi dan Bioteknologi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Penelitian ini dilakukan
pada bulan September sampai Desember 2024, Bahan yang digunakan dalam penelitian
INi adalah benih tfanaman cabai rawit, U?Uk hayati biotertilizer Trichoderma formula
padat dan biofertilizer formula cair. Untuk Alat-alat yang dlgrunqkon yaitu korung, cangkul,
ember, timbangan, [angka sorong, penggaris, meteran, alat tulis, dan kamera. Percobaan
dalam penelitian ini disusun secara fakrtorial dalam Rancangan Acak kelompok (RAK).
Faktor pertama adalah aplikasi biofertilizer formula padat (soil Treatment) yong{:;(,’re.rdlrl atas
tiga taraf , yaitu: Tanpa aplikasi biofertilizer, tetapi menggunakan pupuk kimia dasar
lengkap (CO): Sail freatment saat tanam, atau dilakukan sejak mulai penyemaian (C1): Soll
Treatment pada saftu bulan setelah tanam (C2). Faktor kedua adalah aplikasi biofertilizer
Trichoderma formula cair, 1yong dilakukan tiap dua minggu sejak 28 hari setelah tanam,
terdiri atas dua taraf yaitu; Tanpa penyemprotan biofertilizer Tichoderma formula cair (ROR.:
Penyeprotan biofertilizer Trichoderma formula cair (R1). Perobaan divulang empat kali,
sehingga dengan enam kombinasi perlakuan tersebut akan diperoleh 24 satuan

percobaan.
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih tfanaman Ljoodi, pu]puk hayati
biofertilizer Trichoderma formula padat dan biofertilizer formula cair.  Untuk Alat-alat yang

digunakan yaitu karung, cangkul, ember, timbangan, jangka sorong, penggaris, meteran,
alat tulis, dan kamera
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Penelitian inl menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola
faktorial yang terdiri dari 2 faktor dengan 4 kali ulangan.

Faktor pertama adalah aplikasi ke dalam tanah (soil treatment)
biopestisida Trichoderma yang terdiri dari tiga taraf yaitu:

() Tanpa aplikasi biopestisida tetapi diberi pupuk NPK (CO)
(i)  Apilkasi soil freatment biopestisida (C1)
(i)  Aplikasi soil freatment biopestisida satu bulan setelah tanam (C2).

Faktor kdua adalah aplikasi penyemprotan tajuk (foliar spray)
biopestisida Trichoderma yang terdiri atas dua taraf, yaitu:

(i) Tompo aplikasi penyemprotan biopestisida (RO)

| penyemprotan fajuk (fohor sproy) (R1).
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Aplikasi biopestfisida melalui soil treatment berpengaruh nyato
ferhadap kesehatan tanaman. Intensitas gejala  serangan
penyakit sebesar 9,38% dibandingkan dengan konfrol sebesar
16,67/%. Pengaruh interaksi terhadap pertumbuhan tanaman
tidak nyata. Pengaplikasian biofertilizer secara pemupukan (soll
tfreatment) menghasilkan wakiu kemunculan awal funas
cabang fanaman cabai rawit yang tersingkat yaitu 36 hari.
Sementara itu aplikasi biopestisida dengan cara penyemprotan
kemunculan funas banga pertama pada 38 hari. Jumlah daun
yang dicapai pada perlakuan aplikasi biopestisida plus sebagai
soil freatment terfinggi dibandingkan dengan control (tfanpa soil
freatment) dan aplikasi pada satu bulan setelah tanam masing-
masing sebesar 6,29, 5,58, dan 5,75 helal pada 42, 56, dan-70
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Pembahasan

Perlakuan tanah (soil freatment) pada dengan biopestisida Trichoderma saat awal tanam
memberikan pengaruh fidak nyata terhadap tinggi tanaman karena dilakukan pada fase
awal perkembangan yang sangat menentukan kemampuan fanaman untuk tumbuh
optimal, yang ditunjukkan pada Tabel 1. Di 28 HST menunjukkan bahwa pada masa awal
perlakuan tanah (soil treafment) berpengaruh nyata. Sebaliknya, perlakuan tanah yang
dilakukan sebulan kemudian tidak memberikan pengaruh nyata karena fanaman ftelah
melewati fase kritis dan mulai beradaptasi dengan kondisi lingkungan.

Terdapat perbedaan signifikan dalam presentase tinggi fanaman di beberapa HST di |
seluruh perlakuan hayatl, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1. Selain itu, agen hayati
Biofertilizer Trichoderma berperan Jong,sun% dalam menyediakan unsur hara dan zat
pengatur tumbuh tanaman cabai rawit [15], serta berperan fidak langsung dalam
menginduksi pertumpuhan fanaman dijumlah daun, seperti pada Tabel 3. Pengaruh
perlakuan tanah (soil freatment) menunjukkan pengaruh yang nyatg dlbondm%g
Eenyempro’ron tajuk (foliar spray) pada masa vegetative seperti terlihat pada Tabel 4.

ertumbuhan cabai pada penerapan Trichoderma sebagal pupuk hayati dapat memiliki
hasil yang signifikan. Aplikasi agen hayati secara pemupukan (soil freafment) memberikan
hasil yang %P’nmal, sedangkan penyemprotan tajuk (foliar spray) pertumbuhan yang
optimal pada awal fase vegetatif [16], Hasil analisis ragam dari kombinasi perlakuan
memberikan hasil yang signifikan pengaruh interaksi terhadap jumlah daun namun
pengaruhnya tidak nyata terhadap tinggi fanaman [17],
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Temuan Penting Penelitian

Terdapat pengaruh interaksi antara plikasi biopestisida Trichoderma formula
padat yang diberikan ke dalam tanah dan biopestisida Trichoderma cair yang
diaplikasikan melalui penyemprotan tajuk terhadap pertumbuhan dan kesehatan
tanaman fase vegetative cabe rawit (Capsicum frutescens)

Terdapat pengaruh aplikasi biopestisida Trichoderma formula padat yang
diberikan ke dalam tanah terhadap pertumbuhan dan kesehatan tanaman fase
vegetative cabe rawit (Capsicum frutescens)

Terdapat pengaruh aplikasi biopestisida Trichoderma cair yang diaplikasikan
melalui penyemprotan tajuk terhadap pertumbuhan dan kesehatan tanaman fase
vegetative cabe rawit (Capsicum frutescens);
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